ABSTRAK

Agroindustri adalah industri yvang mengolah hasil-
hasil pertanian vang pada Pembangunan Jangka Panjang Ta-
hap II inil menisadi pilihsn pertamas dan uta . Hal ini
karena asgroindustrl mampu mendorong pertumbuhan sektor
ekonomil 1lasinnya, memberikan nilasil tsmbash psada komiditas

rtanian, menghasilkan barang-barang vang dibutuhkan rak-
vat, menjadi penyedia lapasngan kerjs di luar sektor perta-
nian dan bertumpn pads sumber dava vang dapat diperbaha-
rui. COleh ksrenas itu keberadsasn asgroindustri perlin mendas-
pat perhatisn dari berbagsi pihak yang berkepentingan.
Dalam skripsi ini aksn dibahss peranan agroindustri

di pedesazan sebagsil usaha untuk meningkathkhan keseijshteraan

masyvarakst dess.  Adapun permssalahsan yang akan dibahas
renulis dalam skripsi ini adsalsh spakah betnl industri
kerajinan kulit di dusun Manding ini dapat

1. Memberikan keuntungan bagl pengunsahs industri kerajinan

kulit.

Z. Menghasilkan nilai tambah dalam negeri (retasined domes-
tik value added) pada komiditas peritanian.

3. Menambzh kesempstan kKeris.

4. Meningkatkan pengha=silan bsagi pekerja keralinan.

5. Memberikan upah yang layak bagi pekerja kerajinan.

6. Mengurangil jumlah penderits kemiskinan.
{. Hengurangi kesenjangan dalam distribusil pendapatan
Adapun tujusn penelitian ini adalzh untuk mengetalmi:

1. Reuntungan yvang diperoleh pengusaha industri  kerajin

o

n
konlit di dusun Manding.

2. Besarnyz sumbangsan industri kerajinan kulift dalam mewm-
berikan nilai tambah dalam negeri (retained domestik

valune added) pads homiditas pertanian di dusun Manding



3. Gambaran penyeraspsn tensga kerja oleh industri  kera-
“dinan kulit di dusun Manding.

4. Besarnya sumbangan industri kerziinan kulit  terhad

o

P
pendapatan kelnarga di dosun Manding.

o
o
Lin}
o
s

vang diterima pekeris kerajinan di dusun Manding
dalam memenuhi kebutuhan fisik minimamnya.,
6. Besarnyas sumbangsan industri kerajinan knlit dalam me-

ngurangi jumlah penderita kemiskinan di dusun Manding.

~J

Besarnyva sumbangzn  industril  kerajinan kulit dalsam
mengurangi kesenjsngan pendapatan antara golongan Lkaya
dengsn golongan miskin di dusun Manding.

Dalam penulisan skripsi ini, penunlis menggunskan me-
tode penelitian ex post facto. Sedangkan lokasi peneli-
tiannya di dusun Manding, dess Sabdodadi, kecamatan Ban-
tul, kabupaten Bantul Dserah Istimewz Yogyakarta. Jumlah
popunlasi dalam penelitian ini adalah 33 pengusaha dan
86 pekeris kerajinan sekaligus mereks sebagal petani ber-
lahan kurang dari satu hektar. Dari jumlah populssi terse-
but diatss, perunliz mengsmbil zebanyak 60% gsebagal s=sampel
penelitian yaitu terdiri 20 pengusaha dan 52 pekerja kers-
jinan. Dalam mencari dats, teknik yasng premmlis gunskan
sdalah wawancars berpedoman dan teknik dokumenter sedang-
kan analisis yvang penulils gunakan adalah "Uji-2" dan Gini
Coefficient.

Hipotesis vang penulis ajukan dalam skripsi  inti
adslah bahwa dengan adanys industri kecil keradjinan kulit

maks

1. Pengusaha mendapast keuntungsn dari usahanva.

[~

Menghasilkan nilai tambah dalam negeri (retained domes-

tik value added) psda komidit

pertanian.
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85
Kesempstan kerjs dalam rumash tangga akan lebih bessr.

Pendapatan pekerja kersdinsn meningksat.



Upah vang diterimas pekeris kerajinan adalah upah vang
layak.
Jumlah penderita kemiskinan semakin keeil.

Kesenjsngan dalam dilstribusi pendsaspatan pekerjas  kera-

jinan berkurang.

Jadil dengan adanyva industri kecll kerajinan kulit di

dusun Manding maksa tinghkat kesejahtersan masyarakat dusun

Manding, desa Sabdodadl menjadil lebih baik. Ini berarti

tingkat kesejahteraannva semsakln meningksat.






